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ABSTRAK 

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan materi muatan lokal di tingkat SD. Ketertarikan kami 
dalam program PKM ini disebabkan oleh adanya temuan awal bahwa sebagian besar, para guru 
yang mengajar Bahasa Inggris baik di tingkat TK maupun SD hanya mengacu pada LKS yang ada. 
Selain itu para guru masih kesulitan dalam menemukan atau menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan tema pembelajaran. Tujuan utama dalam kegiatan ini adalah memberikan 
pendampingan dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran Bahasa Inggris. Metode 
pelaksanaan kegiatan ini adalah berupa in-service training program, yaitu pelatihan kepada para 
guru TK dan SD di kecamatan Cihampelas. Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan 
bahwa materi pelatihan sangat berguna bagi peserta dalam meningkatkan kreatifitas, selain itu 
para peserta juga berpendapat bahwa media ajar yang digunakan cukup mudah dibuat. 
Kata Kunci : Pendampingan, Media, Bahasa Inggris 

 
ABSTRACT 

English learning is a local content at the elementary level. Our interest in the PKM program is 
due to the initial findings that most of teachers who teach English at kindergarten or elementary 
levels only rely on the existing worksheet. In addition, teachers still find it difficult to find or use 
learning media that is in line with the learning theme. The main objective in this activity is to 
provide assistance in making and using English learning media. The method of implementing 
this activity is in the form of in-service training programs, namely training for kindergarten and 
elementary school teachers in Cihampelas sub-district. Based on the results of the 
questionnaire, it can be concluded that the training material is very useful for participants in 
enhancing creativity, besides that the participants also think that the teaching media used are 
easy to make. 
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A. PENDAHULUAN 

Kecamatan Cihampelas merupakan sebuah wilayah yang masih berada di bawah 

naungan Kabupaten Bandung Barat, sebagai hasil dari pemekaran Kabupaten Bandung. 

Letak georafis wilayah ini tidak jauh dari bantaran sungai Citarum. Di wilayah tersebut 

terdapat sekolah dari berbagai tingkatan, yaitu TK, SD, SMP, hingga SMA, baik yang 
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berstatus negeri maupun swasta. Berdasarkan data jumlah Satuan Pendidikan yang 

kami peroleh, terdapat 99 sekolah di Kab. Bandung Barat. Adapun fokus utama kami 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah pada pembuatan dan penggunakan media 

pembelajaran berbahasa Inggris di tingkat TK dan SD atau lebih dikenal dengan sebutan 

pembelajaran Bahasa Inggris bagi anak usia dini.  

Latar belakang ketertarikan kami dalam program PKM ini adalah berdasarkan 

temuan dari penelitian kami (Cahyati, S., Parmawati, A., Atmawijaya, 2019) bahwa 

sebagian besar guru yang mengajar Bahasa Inggris baik di tingkat TK maupun SD hanya 

mengacu pada LKS yang ada. Selain itu para guru merasa kesulitan dalam menemukan 

atau menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tema pembelajaran. Tentu 

saja hal ini akan berdampak pada output pembelajaran Bahasa Inggris, walaupun saat 

ini mata pelajaran Bahasa Inggris hanya merupakan materi ekstra kurikuler di tingkat 

SD. Oleh karena itu diperlukan solusi atas permasalahan tersebut, sehingga output dari 

kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih baik lagi daripada sebelumnya. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Bahasa Inggris bagi Anak Usia Dini 

Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan materi muatan lokal (tambahan) di tingkat 

TK dan SD. Sebagian besar para murid merasa kesulitan dalam mempelajari mata 

pelajaran ini. Tujuan utama  pengenalan  bahasa  Inggris  pada  usia dini antara  lain  

untuk  memperbaiki kualitas  output  dan memberikan input  lebih banyak (Huda,  1999 

dan Sutarsyah, 2004) dalam Handayani (2017) 

Cameron (2001) dalam Nurhayati (2009) berpendapat  bahwa ada beberapa  

kekeliruan tentang pengajaran  Bahasa Inggris  pada  anak yang  berlaku  di  berbagai  

komunitas sosial.  Diantaranya, guru-guru  di  tingkat  dasar kurang mendapatkan  

pelatihan yang  memadai,  oleh sebab itu guru SD harus  memiliki  wawasan  tentang  

cara mengelola  siswa  serta wawasan  tentang  Bahasa  Inggris. Disamping itu, menurut 

Jazuly (2016), terdapat faktor utama yang mempengaruhi proses pembelajaran Bahasa 

Inggris pada anak usia dini, yaitu bahasa ibu, bahan ajar, interaksi sosial, media 

pembelajaran, dan latar belakang keluarga.  

Memperhatikan hal ini, Cahyati (2018) menyampaikan bahwa diperlukan 

keterampilan dan teknik khusus dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak. Ia juga 
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menyarankan bahwa sekolah harus memperhatikan  kompetensi guru Bahasa Inggris, 

termasuk juga kemampuan berbahasa Inggris, kemampuan mengajar di tingkat ini,  

memahami manajemen kelas, dan memahami dasar psikologi anak usia dini. Jika hal ini 

diabaikan, besar kemungkinan pembelajaran Bahasa Inggris di TK dan SD akan berjalan 

tanpa arah dan jauh dari tujuan awalnya. Lebih lanjut, dikatakan bahwa dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak usia dini, pihak terkait perlu 

mempertimbangkan kesiapan kognitif siswa, kompetensi guru, serta fasilitas sekolah. 

Menurut Usman (2003: 27) dalam Aritonang (2008) situasi belajar-mengajar yang 

efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu 

sifat suka terhadap sesuatu, yang cenderung menetap pada seseorang. Minat memiliki 

pengaruh yang relatif besar terhadap proses belajar, sebab dengan minat seseorang 

akan melakukan sesuatu yang disukainya. Adanya minat atau ketertarikan siswa dalam 

belajar, tentu saja dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan oleh para 

pendidik. Sehingga para guru, harus memiliki ketrampilan dalam membuat media serta 

mempraktekkan penggunaan media tersebut di dalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2. Media Pembelajaran 

Media   adalah   komponen   sumber   belajar dimana bentuk fisiknya mengandung  

materi  instruksional, sehingga dapat merangsang  peserta  didik  untuk  belajar (Azhar, 

2007). Dalam proses belajar mengajar, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran, diantaranya: pendidik, peserta didik, lingkungan, 

metode/teknik, serta media/alat pembelajaran. Dalam kaitannya dengan tujuan 

pembelajaran yaitu untuk menumbuhkan suasana yang kondusif, media pembelajaran 

mempunyai peran yang penting. Hal tersebut disebabkan karena media pendidikan 

merupakan sarana alat yang dapat mendukung proses pembelajaran, terutama yang 

berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan. Miarso (2004) dalam Miranti, I. 

Engliana, dan Hapsari (2015) berpendapat bahwa "Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan dalam menyampaikan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan seseorang yang sedang belajar, sehingga mampu 

mendorong terjadinya proses belajar". 
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Adanya media pembelajaran bahkan dapat mempermudah proses belajar-mengajar 

menjadi efisien dan efektif dalam suasana yang kondusif dan interaktif, dikarenakan 

melalui media tersebut dapat mempercepat pemahaman peserta didik. Sementara itu 

Kemp dan Dayton (1985) dalam Ajar, B., & PPG (2010) mengemukakan beberapa 

manfaat media, yaitu: 

a. Pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 

b. Pembelajaran lebih menarik.  

c. Pembelajaran lebih interaktif  sesuai teori belajar.  

d. Waktu dapat dipersingkat . 

e. Meningkatnya kualitas pembelajaran.  

f. Proses pembelajaran dapat lebih fleksibel sesuai dengan waktu dan tempat. 

g. Sikap   positif   siswa   terhadap   materi dapat ditingkatkan. 

h. Peranan guru menjadi lebih positif. 

Selaras dengan manfaat tersebut, Sudjana dan Rivai (1992) dalam Nurseto (2011) 

mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu:  

a. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena media mampu menarik 

perhatian mereka. 

b. Makna materi pengajaran dapat dipahami siswa serta pencapaian tujuan 

pengajaran. 

c. Teknik pembelajaranakan lebih bervariasi, bukan hanya komunikasi verbal. 

d. Peserta didik menjadi lebih aktif bukan hanya mendengarkan tetapi juga mengamati 

dan mempraktikkan secara langsung.   

Begitu banyak penelitian   yang   telah dilakukan berkaitan dengan penggunaan 

media   dalam pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara proses pembelajaran yang menggunakan dan tanpa menggunakan media. 

Sehingga penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta proses belajar peserta didik. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah berupa in-service training program, yaitu 

pelatihan kepada para guru TK dan SD di kecamatan Cihampelas. Para guru diberikan 

informasi terkait dengan beberapa media pembelajaran Bahasa Inggris dan cara 
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pembuatannya. Selain itu para guru juga akan diberikan simulasi penggunaan media 

tersebut dalam pembelajaran yang dilanjutkan dengan pendampingan dan observasi 

kelas terkait implementasi media pembelajaran tersebut. Adapun alur pelaksanaan 

kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

 

Tahap Evaluasi Tahap Evaluasi 

1. Tahap identifikasi permasalahan 

Tim kami melakukan observasi awal di 3 sekolah di wilayah kecamatan Cihampelas, 

Kab. Bandung Barat. Dari observasi tersebut kami temukan bahwa ke 3 sekolah 

tersebut belum memiliki media yang memadai guna mengajar Bahasa Inggris. Selain 

itu kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari guru dalam membuat media 

pembelajaran yang sesuai dengan tema kegiatan pembelajaran. 

2. Tahap pengolahan informasi dan penentuan permasalahan 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan, tahapan selanjutnya yang kami 

laksanakan adalah menemukan solusi atas permasalahan tersebut yaitu dengan 

emberikan pendampingan berupa pembuatan media pembelajaran sederhana, yang 

mudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain itu para guru juga akan 

dibekali dengan praktik langsung, dalam menerapkan media tersebut saat 

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. 

3. Penyusunan materi pelatihan 

Tahap ke 3 yang kami laksanakan adalah menyusun materi pelatihan. Materi ini 

kami susun dalam sebuah Modul sederhana, sehingga para guru akan mudah untuk 

mempraktikkannya. 

4. Kegiatan pelaksanaan  

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari kegiatan PKM ini. Kegiatan inti 

kami bagi menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahap sosialisasi pemberian materi, 2) tahap 

Identifikasi Permasalahan 

Pengolahan Informasi dan Penentuan Permasalahan 

Penyusunan Materi Pelatihan 

Kegiatan Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
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pendampingan pembuatan media, 3) tahap praktik langsung dalam menggunakan 

media pembelajaran yang telah dibuat di kelas 

5. Tahap evaluasi dan pelaporan 

Tahap akhir adalah evaluasi, dimana kami selaku Tim melakukan evaluasi terhadap 

program yang telah terlaksana.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM yang berupa pendampingan dalam membuat dan menggunakan media 

pembelajaran Bahasa Inggris bagi guru TK dan SD di wilayah kecamatan Cihampelas 

kabupaten Bandung Barat, telah dilaksanakan pada tanggal 1-3 Oktober 2019, yang 

bertempat di aula kecamatan Cihampelas. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 20 guru 

TK dan SD di wilayah kecamatan Cihampelas.    

Adapun tahapan inti yang telah kami laksanakan dalam program tersebut adalah: 

1. Tahap sosialisasi pemberian materi 

Sosialisasi melalui pemberian materi menjadi tahap awal dalam kegiatan inti yang 

kami laksanakan. Pemberian materi diharapkan dapat memberikan informasi lebih 

kepada peserta terkait dengan media pembelajaran yang sesuai dengan tema 

pembelajaran Bahasa Inggris yang telah disusun sesuai dengan RPP atau Rencana 

Pembelajaran di setiap semesternya.  

2. Tahap pendampingan pembuatan media 

Ini merupakan tahap ke dua dari kegiatan inti. Pada tahap ini, para guru dibekali 

dengan keterampilan membuat media pembelajaran yang menarik dan kreatif, 

dengan mendayagunakan material yang ada di sekitar. 

3. Tahap praktik langsung di kelas dalam menggunakan media pembelajaran yang 

telah dibuat  

4. Tahap akhir dari kegiatan inti adalah praktik langsung, dimana Tim mendampingi 

guru saat mempraktikkan penggunaan media pembelajaran di kelas. Harapan utama 

dari kegiatan akhir ini adalah para guru dapat lebih mengoptimalkan kemampuan 

dan kreatifitas mereka dalam menggunakan media pembelajaran yang telah dibuat 

sebelumnya. 
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Gambar 1. Kegiatan praktik langsung di kelas 
 

  
 

 
Gambar 2. Hasil praktik pembuatan media pembelajaran 

 

Adapun respon guru terhadap manfaat kegiatan pendampingan disajikan pada tabel 

berikut:  
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Tabel 1. Respon Guru terhadap Manfaat Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

 SS S TS 

1. Materi pelatihan bermanfaat bagi peserta dalam 

meningkatkan kreatifitas. 

18 2 - 

2. Materi pelatihan bermanfaat bagi peserta dalam    

meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

19 1 - 

3. Materi pelatihan berupa pendampingan pembuatan media 

ajar, sangat mudah dibuat. 

17 3 - 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju S= Setuju TS= Tidak Setuju 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang ada dapat dilihat sejauh mana kebermanfaatan 

pendampingan program PKM yang telah kami laksanakan. Sebanyak 90% dari total 

peserta berpendapat bahwa materi pelatihan sangat bermanfaat bagi peserta dalam 

meningkatkan kreatifitas. Sebanyak 95% peserta berasumsi bahwa materi pelatihan 

bermanfaat bagi peserta dalam meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar-

mengajar. 85% peserta juga berpendapat bahwa pelatihan yang berupa pendampingan 

pembuatan media ajar, sangat mudah dibuat. 

 

E. KESIMPULAN 

Dari seluruh kegiatan pendampingan yang telah terlaksana, maka dapat kami 

simpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, 

dikarenakan penggunaan media mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

mata pelajaran Bahasa Inggris. 

2. Pendampingan yang sejenis sangat perlu untuk tetap dilaksanakan secara 

berkesinambungan, supaya para guru dapat mengoptimalkan kemampuan dan 

kreativitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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